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Abstract— This research aims to evaluate the relationship between student learning outcomes in the Basics 

of Electricity class X SMK N 1 Bukittinggi with 8 aspects of literacy abilities. Observation results show that 

the majority of students have relatively low literacy skills. Most people think that literacy is the key to forming 

human resources that can compete in the global market. This research aims to analyze the influence of the 

level of literacy skills on student learning outcomes in the Basics of Electricity subject in Class X SMKN 1 

Bukittinggi. Class X students were the subjects of this research. The results of this research can provide a 

better understanding of the influence of 8 aspects of student literacy skills in the Basic Electricity subject at 

SMKN 1 Bukittinggi. This information can be used as a reference for developing more effective learning 

strategies and improving the curriculum to meet student needs. It is hoped that this research can increase 

awareness of the importance of students' literacy skills in the Basics of Electricity subject and provide 

suggestions to schools for improving and developing learning. Apart from that, this research can also 

contribute to previous research in the field of literacy and electricity education. Thus, this research is very 

relevant and important in efforts to improve the quality of learning and student literacy skills in the Basic 

Electricity subject at SMKN 1 Bukittinggi. 
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I. PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia (SDM) yang handal dan berkualitas sangat penting untuk kemajuan suatu 

negara.  Meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah tujuan utama dari kemajuan dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Ini akan berdampak positif pada perekonomian negara. Pendidikan sangat penting 

untuk proses ini karena melalui pendidikan, kita dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk menghadapi perubahan yang dinamis di era globalisasi [1], [2]. Di Indonesia, pendidikan, terutama di tingkat 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sangat penting untuk menyiapkan generasi yang akan memasuki dunia kerja 

dengan keterampilan yang diperlukan. Sebagai bagian dari kurikulum SMK, mata pelajaran dasar-dasar 

ketenagalistrikan memberikan landasan penting bagi siswa yang akan bekerja di bidang elektronika dan teknologi 

informasi [3], [4]. 

Sebagai lembaga pendidikan, SMK N 1 Bukittinggi memiliki tugas besar untuk menghasilkan SDM yang 

kompeten, terutama dalam bidang ketenagalistrikan. Namun, masalah yang dihadapi adalah seberapa baik 

kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan di kelas X. Hasil observasi di SMK 

N 1 Bukittinggi menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat kemampuan literasi yang berbeda-beda, 36 % 

memiliki kemampuan literasi yang baik, 15% memiliki kemampuan literasi yang rendah, dan 48 % masih ragu 

akan kemampuan literasi mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan penelitian tambahan untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat kemampuan literasi dengan hasil belajar siswa guna meningkatkan efektivitas 

pendidikan di bidang ketenagalistrikan. 

Literasi adalah kemampuan menggunakan informasi untuk pengembangan pengetahuan dan manfaat bagi 

masyarakat. Ini mencakup kemampuan membaca, memahami, dan mengapresiasi komunikasi secara kritis. 

Tingkatan literasi terdiri dari performative, functional, informational, dan epistemic, yang mencakup kemampuan 

membaca, menulis, berbicara, dan mengolah informasi[5], [6]. Dianggap sebagai modal utama untuk menciptakan 

bangsa yang cerdas dan berbudaya serta meningkatkan kualitas SDM generasi muda agar dapat bersaing secara 

lokal dan global, literasi mencakup kemampuan membaca, menulis, berpikir kritis, melek teknologi, kepekaan 

terhadap lingkungan, kemampuan belajar, kemampuan berbahasa asing, dan kemampuan untuk menghadapi 

persaingan global [7]. Secara  historis,  literasi  berasal  dari  bahasa  Latin litteratus  (littera) yang  berarti  kemampuan  

membaca dan  menulis.  Kemudian  makna  tersebut  berkembang  menjadi  kemampuan  menguasai  pengetahuan  
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di  bidang tertentu [8]. Literasi adalah kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, 

berkomunikasi, dan menghitung, serta membaca agar dapat mengembangkan diri secara sosial, ekonomi, dan 

budaya dalam kehidupan modern sehingga menjadi pribadi yang berkualitas[9]. Dapat disimpulkan bahwa literasi 

adalah kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dalam berbagai konteks. Ini 

mencakup kemampuan membaca, menulis, berpikir kritis, menganalisis data, dan mengatur dan 

mengkomunikasikan ide secara efektif. Literasi juga mencakup literasi numerik, digital, dan media. 

Literasi mencakup berbagai keterampilan, termasuk menulis, membaca, teknologi, politik, berpikir kritis, dan 

peduli pada lingkungan. Terdapat 8 aspek kemampuan literasi pada sekolah kejuruan yaitu : mendengar, mengingat, 

membandingkan, literasi membaca gambar dan menggambar, literasi diskusi, literasi digital dan peralatan kerja, 

literasi keselamatan kerja, literasai sikap kerja [10]. Literasi adalah modal utama untuk membangun bangsa yang 

cerdas dan berbudaya serta meningkatkan kualitas SDM generasi muda agar dapat bersaing secara lokal dan global 

[11]. Literasi mempengaruhi kreativitas dan keterampilan berpikir kritis, yang penting untuk mengatasi tantangan. 

Keterampilan membaca dan menulis juga menjadi ukuran kemampuan manusia dan krusial dalam masyarakat 

informasi-pengetahuan saat ini [12]. Kemampuan literasi sangat penting untuk pendidikan karena kemampuan ini 

memungkinkan setiap orang melakukan apa yang mereka bisa, memperluas wawasan mereka, dan membantu 

mereka mengatasi tantangan dunia yang kompleks. 

Ada dua faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi peserta didik yaitu Faktor yang pertama adalah faktor 

internal dalam diri siswa [13]. Selain itu ada juga faktor yang mempengaruhi seperti latar belakang pendidikan 

orang tua, usia anak, bimbingan belajar, kondisi keluarga, faktor genetik motifasi dan minat membaca [14]. 

Kemudian ada faktor dari model pembelajaran yang digunakan, media dan strategi pembelajaran, keterampilan dan 

kompetensi guru, keterampilan awal siswa, dukungan fasilitas dan sumber belajar yang juga mempengaruhi 

kemampuan literasi [15]. Hasil belajar adalah perubahan dalam sikap dan tingkah laku seseorang, yang melibatkan 

tidak hanya perubahan dalam pengetahuan, tetapi juga keterampilan, kemampuan, kebiasaan, pemahaman, dan 

penguasaan suatu subjek [16]. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal  

yaitu  faktor  yang  berasal  dari  diri  siswa dan faktor  eksternal  yaitu  faktor  yang  berasal  dari  luar  diri  siswa 

[17].  

Beberapa penelitian mengenai pengaruh kemampuan literasi telah dilakukan sebelumnya. Penelitian tersebut 

tidak langsung membahas 8 aspek kemampuan literasi namun membahas aspek literasi yang lain. Penelitian yang 

berjudul " Pengaruh kemampuan literasi informasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas X SMAN 10 

Banjarmasin” menunjukan bahwa kemampuan literasi informasi berpengaruh positif terhadap hasil belajar [18]. 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh kemampuan literasi digital dan tingkat religiusitas siswa terhadap hasil belajar 

akuntansi di SMK Bintang Nusantara School” menunjukan kemampuan literasi digital berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar” 19]. Penelitian yang berjudul “ Pengaruh literasi ekonomi dan literasi digital terhadap prestasi belajar 

pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X-E3 SMA Negeri 3 Sidoarjo di masa pandemi covid-19 ” menunjukan 

literasi ekonomi berpengaruh signifikan dan literasi digital tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 

[20]. Penelitian yang berjudul “Pengaruh literasi digital, tingkat pendapatan orang tua, dan E-learning terhadap 

hasil belajar siswa di masa pandemi” menunjukan literasi digital berpengaruh positif terhadap hasil belajar [21].  

Penelitian dengan judul “Pengaruh penerapan literasi digital terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran sistem 

komputer di SMKN 4 Payakumbuh” menunjukan bahwa penerapan literasi digital berpengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa [22]. Kemudian penelitian yang berjudul “Pengaruh literasi digital dan media 

Youtube terhadap hasil belajar kimia” menunjukan bahwa literasi digital dan media Youtube berpengaruh terhadap 

hasil belajar Kimia siswa [23]. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 8 aspek kemampuan literasi terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran dasar kelistrikan kelas X di SMK N 1 Bukittinggi. Penelitian ini memberikan pemahaman 

mendalam mengenai pengaruh 8 aspek kemampuan literasi dengan hasil belajar. Hasil penelitian ini dapat 

membantu pendidik dalam mengambil kebijakan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif dan 

meningkatkan literasi siswa. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kurikulum 

dengan mendorong penggunaan strategi pembelajaran interaktif dan bahan bacaan yang relevan, sehingga 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menggunakan informasi tentang dasar-dasar kelistrikan. 

Penelitian ini bermanfaat bagi pendidik, peserta didik dan sistem pendidikan secara keseluruhan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran  dan  hasil pembelajaran. 

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan kegiatan penelitian secara jelas dan sistematis terhadap 

suatu objek, tanpa bermaksud menarik kesimpulan secara umum [24], [25]. Subjek penelitian ini adalah Subjek 

penelitian adalah siswa SMK N 1 Bukittinggi yang sedang mengambil mata kuliah Dasar Listrik. Tahun ajaran 

2024/2025. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode purposive sampling. Dalam penelitian ini peneliti 
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mengambil satu kelas yaitu kelas X TKL 2 dengan jumlah siswa 32 orang. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan angket. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu Checklist 

penilaian (rating checklist) dan angket atau kuesioner.  

Penyusunan instrumen penelitian dilakukan dengan cara merumuskan pertanyaan dan pernyataan yang 

mengacu pada indikator yang digunakan berdasarkan kajian teori., tahap selanjutnya adalah melakukan validasi 

oleh dosen dan juga guru mata pelajaran yang bersangkutan, tahap berikutnya melakukan uji coba instrumen 

penelitian dengan melakukan validitas instrumen menggunakan teknik korelasi Person Product Moment yaitu 

perhitungan koefisien korelasi antara skor butir kuesioner dengan skor total instrumen  [26]. Pernyataan dan 

pertanyaan dari ceklis penilaian dan angket dikatakan valid saat nilai r hitung ≥ r tabel dengan taraf signifikan = 

0,05. Setelah dilakukan uji validitas masing – masing instrumen terdapat 23 pernyataan / pertanyaan pada instrumen 

ceklis penilaian dan 45 pernyataan /  pertanyaan instrumen angket yang dinyatakan valid.  

Tahap selanjutnya yaitu melakukan uji reabilitas terhadap hasil uji coba instrumen penelitian. Untuk mencri 

reabilits dapat menggunakan Alfa Cronbachs, penentuan reliabilitas dapat dikatakan reliabel, ketika hasil alpha 

cronbach ( r11) seluruh butir pernyataan / pertanyaan > 0,7. 

 

Tabel 1.  Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  

Instrumen  alpha cronbach ( r11 ) Keterangan  

Ceklis penilaian 0,8678 Sangat tinggi 

Angket  0,9578 Sangat tinggi 
 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu analisis statistik deskriptif dan juga analisis regresi 

berganda.  

A. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan menggambarkannya secara objektif 

sesuai kondisi, tanpa menarik kesimpulan umum untuk populasi. Tujuannya adalah untuk menyajikan data secara 

faktual tanpa generalisasi. Persamaan yang digunakan yaitu :  

Persentase yang di temukan oleh Sugiyono yaitu :  

P=FN x 100          (1) 

Dimana :  

P = angka persentase  

F = frekuensi jawaban responden  

N = jumlah responden 

Rata-rata (mean) yang ditemukan oleh Hadi.  

M= xiN           (2) 

Dimana :  

M = Rata-rata  

X = Nilai/harga  

N = Jumlah data 

Standar deviasi yang ditemukan oleh Hadi.  

SD=∑(X-X2)          (3) 

Dimana :  

SD = Standar deviasi 

X = Nilai/harga  

N = Jumlah data 

B. Analisis Regresi Berganda  

Pada analisis berganda yang menjadi variabel independen (variabel X)  yaitu 8 aspek kemampuan literasi, 

sedangkan yang menjadi variabel dependen ( variabel Y) adalah hasil belajar siswa. Uji prasarat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas Dalam penelitian 

ini model analisis regresi linier berganda, digunakan untuk menjelaskan bagaimana variabel independen 

(kemampuan literasi) mempengaruhi variabel dependen  (hasil belajar). Persamaan regresi linear berganda yang 

akan digunakan adalah :  

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + b₄X₄ + b₅X₅ + b₆X₆ + b₇X₇ + b₈X₈ + ɛ   (4) 

  Keterangan : 

Y : variabel terikat (dependen) yang ingin diprediksi. 

X₁, X₂, X₃, X₄, X₅, X₆, X₇, X₈  : variabel independen. 
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β₁, β₂, β₃, β₄, β₅, β₆, β₇, β₈ : koefisien regresi  

a : Konstanta  

ɛ : kesalahan residual. 

C. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t dilakukan dengan membandingkan nilaian thitung dengan ttabel dengan taraf signifikan 5% ( 0,05). 

Apabila nilai thitung > ttabel  maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti ada pengaruh yang signifikan antara 

masingmasing variabel independen dan varibel dependen. Apabila nilai thitung < ttabel  maka H0 ditolak dan H1 

diterima, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara masing masing variabel independen dan varibel 

dependen. ).  Rumus uji t sebagai berikut :  

          (5) 

Keterangan  

t   : signifikan pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

r   : nilai koefisien regresi berganda 

n  : jumlah responden 

D. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-

sama atau dengan kata lain menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara simultan dalam 

menerangkan variabel terikat. Rumus uji F adalah sebagai berikut :  

Keterangan :  

Fn   : nilai uji f 

R    : koefisien analisis regresi berganda 

k    : jumlah variabel independen 

n    : jumla anggota sampel 

Hipotesis yang digunakan adalah :  

H0 : Tidak ada pengaruh X1,X2,X3,X4,X5,X6,X7,X8, secara bersama sama terhadap Y 

H1 : Ada pengaruh X1,X2,X3,X4,X5,X6,X7,X8, secara bersama sama terhadap Y 

Krieria pengambilan keputusan :  

H0 diterima apabila signifikansi > 0,05 ( tidak berpengaruh)  

H0 ditolak apabila signifikansi < 0,05 ( berpengaruh) 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Tabulasi Data Penelitian 

Berdasarkan hasil tabulasi data ceklis penilaian dan angket dapat diperoleh presentasi kemampuan literasi 

siswa yang diukur berdasarkan 8 indikator kemampuan literasi diperoleh sebagai berikut :  

 

Tabel 2.  Persentase Kemampuan Literasi Siswa 

Kategori  Interval Skor Interval  % Jumlah Siswa Presentase 

Sangat Baik  154 - 203  ≥100%" 0 0% 

Baik  103 - 153 42 - 62 % 27 84% 

Kurang  52 - 102 22 - 41 % 5 16% 

Sangat Kurang 0 - 51 ≤ 21 % 0 0% 

Jumlah 32  100% 

 

Dari hasil tabulasi diatas dapat dilihat bahwa, dari 32 orang siswa tidak ada yang masuk pada kategori “Sangat 

Baik” ( skor 154 – 203). Sebanyak 27 siswa ( 84%) berada pada kategori “Baik”  ( skor 103 – 153), dan 5 siswa 

(16%) dalam kategori “Kurang” (skor 52 – 102). Tidak ada siswa dalam kategori “Sangat Buruk “ ( skor 0-51). 

Dengan demikian, sebagian besar siswa memiliki kemampuan literasi yang baik. 

 

Tabel 3.  Persentase Indikator Kemampuan Literasi Siswa 
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No  Kemampuan Literasi  Ceklis 

Penilaian 

Angket  % KL  Kategori 

1 Kemampuan literasi mendengarkan ( X1 ) 54% 55% 55% Sedang 

2 Kemampuan literasi membandingkan ( X2 )  34% 52% 43% Sedang 

3 Kemampuan literasi mengingat ( X3 ) 45% 56% 51% Sedang 

4 Kemampuan literasi menggambar ( X4 ) 47% 53% 50% Sedang 

5 Kemampuan literasi diskusi  ( X5 ) 49% 54% 52% Sedang 

6 Kemampuan literasi digital dan peralatan ( X6 ) 49% 55% 52% Sedang 

7 Kemampuan literasi keselamatan kerja ( X7 ) 25% 56% 41% Rendah 

8 Kemampuan literasi sikap kerja ( X8 )  33% 58% 46% Sedang 

Rata -Rata 48% Sedang 

 

Dari hasil tabulasi ditas dapat dilihat bahwa,  rata- rata persentase indikator kemampuan literasi siswa berada 

pada kategori sedang dengan nilai 48%. Namun indikator kemampuan literasi keselamatan kerja berada pada 

kategori “Rendah” dengan nilai 41%, hal ini perlu perhatian lebih agar dapat ditingkatkan lagi dan begitu juga 

persentase lainnya.   

B. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Pengujian prasyarat analisis ini dilakukan sebelum uji regresi linier berganda.Persyaratan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas menggunakan bantuan 

SPSS 2 dengan hasil sebagai berikut :  

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas sebagai cara untuk mengetahui apakah variabel pengganggu atau residual dalam model regresi 

mengikuti distribusi normal [27], [28]. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan teknik Kolmogorov Smirnov 

yaitu dengan memeriksa distribusi frekuensi sampel berdasarkan distribusi normal pada data atau frekuensi tunggal  

[29]. Uji normalitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  dengan 

tingkat kepentingan 0,05 atau 5%.  

Tabel 4.  Hasil Uji Normalitas  

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 7,61689139 

Most Extreme Differences Absolute ,073 

Positive ,073 

Negative -,073 

Test Statistic ,073 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

 

Berdasarkan Uji normalitas menggunakan SPSS 2 seperti tabel diatas nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 

dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka data yang diperoleh berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan atau korelasi antara variabel 

independen. Gejala adanya multikolinearitas antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance nya. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas [30].  

Berikut merupakan hasil uji multikolinieritas :  

 

 

 

Tabel 5.  Hasil Uji Multikolinearitas  
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Variabel 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 Kemampuan literasi mendengarkan ( X1 ) ,709 1,411 

Kemampuan literasi membandingkan ( X2 )  ,745 1,343 

Kemampuan literasi mengingat ( X3 ) ,735 1,361 

Kemampuan literasi menggambar ( X4 ) ,521 1,919 

Kemampuan literasi diskusi  ( X5 ) ,733 1,364 

Kemampuan literasi digital dan peralatan ( X6 ) ,569 1,757 

Kemampuan literasi keselamatan kerja ( X7 ) ,588 1,701 

Kemampuan literasi sikap kerja ( X8 )  ,815 1,227 
 

Berdasarkan  tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai toleransi semua variabel yaitu X1 – X8 diatas 0,1 dan nilai 

VIF dibawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 

multikolinieritas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam satu model regresi terdapat persamaan 

atau perbedaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Cara pengujiannya dengan Uji  Glejser. 

Pengujian dilakukan dengan meregresikan variabel independen terhadap absolut residual, yaitu selisih antara nilai 

variabel Y dengan nilai prediksinya dalam bentuk mutlak ( selalu positif). Jika signifikansi antara variabel 

independen dan absolut residual > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas [31].  Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas :  

 

Tabel 6.  Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

 (Constant) 14,560 6,832  2,131 ,044 

Kemampuan literasi mendengarkan ( X1 ) -21,300 10,675 -,359 -1,995 ,058 

Kemampuan literasi membandingkan ( X2 )  -4,338 6,342 -,120 -,684 ,501 

Kemampuan literasi mengingat ( X3 ) -2,740 9,048 -,054 -,303 ,765 

Kemampuan literasi menggambar ( X4 ) 12,413 6,688 ,390 1,856 ,076 

Kemampuan literasi diskusi  ( X5 ) -13,233 7,762 -,302 -1,705 ,102 

Kemampuan literasi digital dan peralatan ( X6 ) 15,187 8,344 ,366 1,820 ,082 

Kemampuan literasi keselamatan kerja ( X7 ) 6,862 8,266 ,164 ,830 ,415 

Kemampuan literasi sikap kerja ( X8 )  -8,207 5,539 -,249 -1,482 ,152 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk semua variabel independen lebih besar 

dari 0,05 ( alpha 5%), yang berarti tidak ada pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga asumsi heteroskedastisitas terpenuhi.  

C. Analisis Data  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistika deskriptif bertujuan untuk menyajikan gambaran data secara faktual sebagaimana adanya tanpa 

melakukan generalisasi kesimpulan dari sampel ke populasi [31]. Berikut merupakan hasil analisis statistik 

deskriptif :  
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Tabel 7.  Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Indikator  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

Mean 0,54 0,43 0,51 0,50 0,51 0,52 0,41 0,46 

Standard Error 0,01 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

Median 0,53 0,50 0,53 0,52 0,53 0,52 0,43 0,53 

Mode 0,52 0,50 0,55 0,53 0,61 0,65 0,47 0,57 

Standard Deviation 0,08 0,12 0,09 0,14 0,10 0,11 0,11 0,14 

Minimum 0,37 0,20 0,23 0,22 0,28 0,31 0,20 0,23 

Maximum 0,70 0,58 0,58 0,70 0,66 0,68 0,66 0,62 

Range 0,34 0,38 0,35 0,48 0,38 0,36 0,46 0,38 

Sum 
17,4

4 

13,8

3 

16,2

3 

15,9

4 

16,4

1 

16,6

8 

13,0

0 

14,6

0 

Count 32 32 32 32 32 32 32 32 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa semua indikator kemampuan literasi memiliki rata-rata (mean) 

sekitar 0,5 dengan standar error 0,01 – 0,02. Distribusi data relatif simetris dengan standar deviasi berkisar antara 

0,08 – 0,14. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi berganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial ( Uji statistik t) dan (Uji statistik f). Berikut merupakan hasil uji regresi linier berganda :  

 

Tabel 8.  Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Independen Koefisien B 

(Constant) 29,787 

X1 -,232 

X2 ,303 

X3 ,269 

X4 -,093 

X5 -,078 

X6 ,221 

X7 -,106 

X8 ,153 
 

Berdasarkan data tabel diatas yang merupakan hasil nilai coefficients dalam penelitian ini untuk melihat 

persamaan regresi linier berganda. Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Y = 29,787 - 0,232 (X₁) + 0,303 (X₂) + 0,269 (X₃) - 0,093 (X₄) - 0,078 (X₅) + 0,221 (X₆) - 0,106 (X₇) + 

0,153 (X₈) + ɛ 

Dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta sebesar 29,787 menunjukan bahwa jika semua variabel independen 

bernilai nol, maka variabel dependen bernilai 29,787. Setiap peningkatan satu satuan dari variabel X1 maka akan 

menurunkan Y sebesar 0,232, sementara peningkatan pada X2 sebesar 0,303, X3 sebesar 0,269, X6 sebesar 0,221, 

dan X8 sebesar 0,153, akan menaikan nilai Y sesuai nilai koefisien masing-masing.  Sebaliknya, setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel X4, X5 dan X7 anak menurunkan Y sebesar 0,093, 0,078 dan 0,106.  

 

3. Uji Statistik t 

Uji statatistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen secara individual. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel dengan taraf 

signifikan 5% ( 0,05). Kriteria pengujian yang digunakan yaitu :  
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Jika nilai t positif  

t hitung > t tabel artinya H0 ditolak dan H1 diterima (Berpengaruh) 

t hitung < t tabel artinya H0 diterima dan H1 ditolak (Tidak berpengaruh) 

Jika nilai t negatif  

-t hitung > -t tabel artinya H0 ditolak dan H1 diterima (Berpengaruh) 

-t hitung < -t tabel artinya H0 diterima dan H1 ditolak (Tidak berpengaruh) 

Tabel 9.   Hasil Uji Statistik t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

 (Constant) 29,787 2,789  10,679 ,000 

Kemampuan literasi mendengarkan ( X1 ) -,232 ,041 -,297 -5,637 ,000 

Kemampuan literasi membandingkan ( X2 )  ,303 ,024 ,635 12,387 ,000 

Kemampuan literasi mengingat ( X3 ) ,269 ,036 ,398 7,472 ,000 

Kemampuan literasi menggambar ( X4 ) -,093 ,025 -,257 -3,770 ,001 

Kemampuan literasi diskusi  ( X5 ) -,078 ,024 -,197 -3,238 ,004 

Kemampuan literasi digital dan peralatan ( X6 ) ,221 ,032 ,403 6,821 ,000 

Kemampuan literasi keselamatan kerja ( X7 ) -,106 ,032 -,238 -3,328 ,003 

Kemampuan literasi sikap kerja ( X8 )  ,153 ,022 ,351 6,816 ,000 
 

Untuk menguji t dilakukan dengan tingkat derajat kebebasan df = n – 9 = 32 – 9 = 22, sehingga nilai t tabel sebesar 

2,073. . Berdasarkan hasil uji t diatas dapat dilihat bahwa : nilai X2, X3, X6 dan X8 bernilai positif kriteria pengujian yang 

digunakan yaitu kriteria positif. Nilai t hitung masing masing variabel > nilai t tabel maka terdapat pengaruh. Untuk nilai X1, 

X4, X5, X7 bernilai negatif  kriteria pengujian yang digunakan yaitu kriteria negatif . Nilai t hitung masing masing variabel 

> nilai t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima atau terdapat pengaruh. Maka dari hasil uji t dapat ditarik kesimpulan masing 

masing variabel independen berpengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

4. Uji Statistik F  

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-

sama atau dengan kata lain menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara simultan dalam 

menerangkan variabel terikat. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak ada 

pengaruh variabel independen secara bersama- sama terhadap variabe dependen. Apabila nilai signifikansi < 0,05 

maka H1 diterima dan H0 ditolak, berarti ada pengaruh variabel independen secara bersama- sama terhadap variabel 

dependen.  Berikut merupakan hasil uji statistik F :  

Tabel 10.  Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

 Regression 1029,214 8 128,652 53,687 ,000b 

Residual 55,116 23 2,396   

Total 1084,330 31    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X8, X2, X1, X3, X5, X6, X7, X4 

 

Berdasarkan hasil regresi diatas, nilai signifikansi untuk pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara bersama-sama adalah 0,000. Karena nilai signifikan  < 0,05 maka, H0 ditolak, sehingga variabel 

independen  berpengaruh signifikan secara bersama – sama terhadap variabel dependen.  

 

4. Uji Koefisien Determinasi  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 

serentak terhadap variabel dependen [30]. Berikut hasil uji koefisien determinasi :  

Tabel 11.  Hasil Uji Determinasi 
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Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,97

4a 

,949 ,931 1,54801 

 a. Predictors: (Constant), X8, X2, X1, X3, X5, X6, X7, X4 

 

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa hasil adjusted R squere adalah sebesar 0,931 atau sebesar 93,1%. Ini 

berarti sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan ( bersama – sama) 

adalah 93,1%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini..  

D. Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan literasi yang baik, dengan 94% 

siswa dikategorikan sebagai "Baik" dan hanya 6% dikategorikan sebagai "Kurang". Namun, ada perbedaan dalam 

indikator tertentu, seperti literasi keselamatan kerja, yang menunjukkan hasil yang rendah, sementara indikator 

lain, seperti literasi mendengarkan, menunjukkan hasil yang lebih tinggi. Data menunjukkan variasi moderat dan 

distribusi yang hampir simetris, menunjukkan keandalan untuk analisis berikutnya. Dengan tingkat error yang 

rendah, sampel menunjukkan ketepatan rata-rata yang baik. Data memenuhi asumsi yang diperlukan, termasuk 

tidak adanya heteroskedastisitas, distribusi normal, dan multikolinieritas yang signifikan, seperti yang ditunjukkan 

oleh uji prasyarat untuk analisis regresi linier berganda. 

Menurut analisis regresi linier berganda, beberapa variabel independen seperti literasi mendengarkan, 

menggambar, diskusi, dan keselamatan kerja—memiliki koefisien negatif dan berdampak signifikan pada hasil 

belajar siswa. Sebaliknya, variabel independen seperti literasi membandingkan, mengingat, dan sikap kerja 

memiliki koefisien positif, yang juga berdampak signifikan pada hasil belajar siswa. Menurut uji t, setiap elemen 

literasi penting untuk mendukung pencapaian akademik siswa, dan uji F dan koefisien determinasi (R2) 

menunjukkan bahwa variabel literasi yang diuji bertanggung jawab atas 93,1% variabilitas dalam hasil belajar 

siswa. Ini menunjukkan pengaruh besar dan signifikan dari variabel literasi terhadap variabel dependen. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

bahwa kemampuan  literasi berpengaruh  terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sejalan denga beberapa hasil 

penelitian relevan seperti : Penelitian yang berjudul “Pengaruh literasi digital, tingkat pendapatan orang tua, dan 

E-learning terhadap hasil belajar siswa di masa pandemi” menunjukan literasi digital berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar [23].  Penelitian dengan judul “Pengaruh penerapan literasi digital terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran sistem komputer di SMKN 4 Payakumbuh” menunjukan bahwa penerapan literasi digital 

berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa [24]. Kemudian penelitian yang berjudul “Pengaruh 

literasi digital dan media Youtube terhadap hasil belajar kimia” menunjukan bahwa literasi digital dan media 

Youtube berpengaruh terhadap hasil belajar Kimia siswa [25]. Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi 

memainkan peran yang sangat penting dalam pencapaian hasil belajar siswa. Namun masih ada faktor dari luar 

yang mempengaruhi hasil belajar  ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu : faktor internal ( 

kesehatan, minat, bakat, motivasi) dan faktor eksternal ( keluarga, sekolah, masyarakat) [19]. Oleh karena itu, 

meskipun kemampuan literasi penting , pengaruhnya terhadap hasil belajar mungkin tidak signifikan ketika ada 

faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa memiliki nilai yang lebih besar.  

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh delapan aspek literasi terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan di kelas X SMK N 1 Bukittinggi, dapat disimpulkan bahwa delapan aspek 

kemampuan literasi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hasil analis juga menunjukan sebesar 

93,1%  pengaruh delapan aspek kemampuan literasi  terhadap hasil belajar secara simultan ( bersama – sama).  

Dengan memperkuat setiap aspek literasi, diharapkan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan secara menyeluruh, 

yang pada akhirnya akan berkontribusi pada keberhasilan akademik dan profesional mereka di masa depan.. 
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